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ABSTRAK 

M. Rifqi Niam Siroj, Sejarah Berdirinya dan Pengaruh AMS di Bandung  Tahun 1966-2017. 

 Indonesia merupakan negara yang berasaskan Demokrasi Pancasila konsekwensi logis dari 

system ini ialah kebebasan bagi rakyatnya. Hal inilah yang mendorong masyarakat berhimpun dan 

berorganisasi yang di sebut ormas atau LSM. Sejauh ini sudah banyak berdiri ormas-ormas atau 

LSM , ada yang bergerak dalam bidang politik, sosial, keagamaan dan sebagainya. Dengan tujuan 

untuk mensejahterakan masyarakat dari kesewenang-wenangan pemerintah. Di Kota Bandung 

khususnya terdapat banyak berbagai macam organisasi massa yang hingga kini tetap eksis untuk 

mensejahterakan masyarakat, salah satunya Angkatan Muda Siliwangi (AMS). Ada sekelompok 

pemuda yang gelisah akibat adanya gerakan 30 september pada tahun 1965 dan ingin membantu 

pemerintah untuk menumpas organisasi yang berhaluan paham komunis. Akibat terjadinya krisis 

dari segi politik, ekonomi, sosial dan keamanan negara maka sekelompok pemuda membentuk 

suatu organisasi.  

 Tujuan penulis mengangkat tentang Angkatan muda siliwangi ini ialah  Bagaimana Latar 

Belakang Berdirinya Angkatan Muda Siliwangi sebagai representative dari para pemuda pemudi 

yang mengagumi sosok prabu siliwangi. Selanjutnya ialah penulis menelususi Bagaimana 

Pengaruh dari Berdirinya Organisasi Angkatan Muda Siliwangi, hal ini di telususri karena jangan 

samapai AMS ini tidak sesuai dengan UUD.  

 Teori yang penulis gunakan ialah “Teori The Great Man” yang diuraikan oleh Thomas 

Carlye dan James A. Froude yang menyatakan bahwa tokoh-tokoh orang besar menjadi faktor 

utama dalam perkembangan sejarah. Adapun metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap, terdiri dari: Heuristik (pengumpulan sumber), 

kritik (menganalisis keaslian sumber), interpretasi (penafsiran data), dan historiografi (penulisan 

sejarah). 

 Dari hasil penelitian dapat diketahui: Pertama, bahwa berdirinya Angkatan Muda Siliwangi 

(AMS) ini berdiri pada tanggal 30 November 1966 bertepatan dengan Hari Pahlawan dan pada 

saat itu juga umat Islam tengah merayakan Isra Mi’raj, kelahirannya organisasi inipun membawa 

semangat Nasionalisme. Kedua, bahwa pengaruh Organisasi Angkatan Muda Siliwangi (AMS) ini 

lebih banyak dalam bidang politik, karena pada saat itu Organisasi ini bergabung di bawah partai 

Golongan Karya (Golkar). 
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